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Inventarisasi Kupu-Kupu Sub Ordo Rhopalocera Di Kawasan
Candi Gedong Songo Dan Pengembangan Ensiklopedia
Keanekaragaman Kupu-Kupu Sebagai Media Belajar Siswa

Irma Dwiyanti
16680024

ABSTRAK
Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk (1) mengetahui keanekaragaman kupu-kupu
sub ordo Rhopalocera di Kawasan Candi Gedong Songo, (2) mengembangkan media
belajar berupa Ensiklopedia Keanekaragaman Kupu-Kupu Sub Ordo Rhopalocera Di
Kawasan Candi Gedong Songo Untuk Siswa Kelas X SMA/MA, (3) mengetahui kelayakan
ensiklopedia keanekaragaman kupu-kupu sub ordo Rhopalocera di Kawasan Candi Gedong
Songo sebagai media belajar bagi siswa kelas X SMA/MA. Penelitian ini terdiri dari 2
tahap, yaitu pengambilan data kupu-kupu di Kawasan Candi Gedong Songo dan
pengembangan media belajar berupa ensiklopedia keanekaragaman. Pengambilan data
kupu-kupu menggunakan metode point count. Pengembangan media pembelajaran
menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development,

Implementation, and Evaluation), tanpa tahapan Implementation dikarenakan produk tidak
diterapkan dalam pembelajaran nyata dalam kelas. Instrumen penilaian menggunakan
angket validasi untuk 1 ahli materi, 1 ahli media, 5 peer reviewer, 1 guru biologi.
Sedangkan angket respon siswa untuk uji terbatas pada 15 siswa di SMA Kolombo Sleman.
Dari penilaian kualitas kelayakan ensiklopedia keanekaragaman kupu-kupu sub ordo
Rhopalocera Kawasan Candi Gedong Songo oleh ahli materi mendapatkan presentase ideal
88,8% dalam kategori Sangat Baik (SB), oleh ahli media mendapatkan presentase ideal
80% dalam kategori Baik (B), oleh peer reviewer mendapakan presentase ideal 96,4%
kategori Sangat Baik (SB), oleh guru biologi mendapatkan presentase ideal 85,2% kategori
Sangat Baik (SB), dan oleh siswa mendapat presentase keidealan 92,6% kategori Sangat
Baik (SB). Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ensiklopedia
keanekaragaman kupu-kupu sub ordo Rhopalocera di Kawasan Candi Gedong Songo layak
untuk digunakan sebagai media pembelajaran bagi siswa kelas X SMA/MA.

Kata kunci : Penelitian Pengembangan, Ensiklopedia, Keanekaragaman Kupu-Kupu,

Media Belajar

Xiv



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara beriklim tropis yang dikaruniai
keanekaragaman flora dan fauna yang sangat tinggi. Salah satu karakter
hutan hujan tropis adalah tingginya keanekaragaman spesies yang cukup
tinggi. Fauna yang ditemui di hutan hujan tropis salah satunya ialah
serangga, baik serangga terestrial atau pun jenis serangga perairan. Salah
satu serangga yang melimpah di Indonesia adalah kupu-kupu. Kupu-kupu
adalah jenis serangga yang paling populer (Sumiati et al., 2017). Hal ini
berkat sayapnya yang bersisik sehingga memunculkan corak dan warna
yang indah pada tiap-tiap spesies. Sebagai salah satu keanekaragaman
hayati di Indonesia, kupu-kupu memiliki nilai penting bagi manusia maupun
lingkungan, antara lain : nilai ekonomi, ekologi, estetika, pendidikan,
endemis, konservasi dan budaya (Amran, 2002).

Keberadaan kupu-kupu pada suatu tempat sebagian besar
dipengaruhi oleh ketersediaan host plant dan food plant, serta kondisi
lingkungan yang mendukung kehidupannya. Kawasan Kompleks Candi
Gedong Songo merupakan salah satu tempat yang dinilai berpotensi
memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi, khususnya keanekaragaman
jenis kupu-kupu. Hal ini karena kawasan ini memiliki kondisi lingkungan
yang masih terjaga dan lengkap dengan vegetasi yang beragam. Sulistyadi

(2014) menyatakan dalam penelitiannya bahwa Candi Gedong Songo



berpotensi menjadi kawasan ekowisata atau pariwisata ekologi berupa
kunjungan kawasan yang masih alami dan relatif masih belum terganggu
atau terkontaminasi (tercemari) dengan tujuan untuk mempelajari,
mengagumi dan menikmati pemandangan, tumbuh-tumbuhan dan satwa
liar, serta bentuk manifestasi budaya masyarakat yang ada, baik dari masa
lampau maupun masa kini. Kawasan yang terletak di ketinggian 1000-2400
m dpl ini merupakan kawasan hutan primer yang tersisa di Gunung Ungaran
dengan sebagian dari kawasan hutan dialih fungsikan sebagai lahan kebun
teh dan tempat wisata (Febrian et. al, 2013). Dari hasil observasi awal di
lapangan didapatkan keanekaragaman jenis kupu-kupu sub ordho
rhopalocera sebanyak 18 jenis, yang dipastikan akan ditemukan lebih
banyak jika diteliti lebih dalam.

Subahar dan Yuliana (2010) mengungkapkan jika kupu-kupu dapat
dijadikan sebagai bahan untuk kepentingan studi ilmiah, mengingat kupu-
kupu memiliki peran penting di dalam lingkungan. Kupu -kupu memiliki
manfaat dan peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem,
sebagai agen polinator alami kupu-kupu membantu penyerbukan pada
bunga-bunga yang dihinggapinya sehingga proses reproduksi dapat
berlangsung dan juga berpotensi memperkaya keanekaragaman hayati.
Kupu-kupu juga bagian dari rantai makanan dimana kupu-kupu berperan
sebagai sumber pakan predator seperti capung, burung, katak, bunglon dan

predator lainnya. Kupu-kupu dapat dijadikan sebagai indikator kesehatan



lingkungan karena sifatnya yang peka terhadap perubahan lingkungan di
sekitarnya.

Keanekaragaman hayati merupakan salah satu materi pokok dalam
pembelajaran biologi yang erat kaitannya dengan alam atau lingkungan.
Objek kajian pada materi ini adalah segala hal yang dapat kita temukan di
sekitar Kkita dari tingkat gen hingga tingkatan ekosistem. Mengacu pada
kurikulum 2013 untuk jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA), materi
keanekaragaman hayati masuk dalam Kompetensi Dasar 3.2 Menganalisis
berbagai tingkat keanekaragaman hayati di Indonesia beserta ancaman dan
pelestariannya. Pada materi ini siswa mempelajari konsep jenis-jenis
keanekaragaman hayati, keanekaragaman hayati di Indonesia dan upaya
perlindungannya, serta klasifikasi keanekaragaman hayati Indonesia. Hasil
observasi di kelas X SMA Kolombo Sleman, diketahui bahwa materi
keanekaragaman hayati disampaikan oleh guru menggunakan metode
ceramah dengan menggunakan media pembelajaran power point, buku
paket, dan buku LKS. Penggunaan media power point hanya menampilkan
poin-poin materi yang masih bersifat dasar (umum) sehingga materi yang
disampaikan kurang mendetail, seperti pada bagian manfaat dan nilai
keanekaragaman hayati di indonesia, contoh-contoh keanekaragaman jenis,
serta sistem klasifikasi keanekaragaman hayati. Selain itu contoh-contoh
gambar yang ditampilkan cukup terbatas. Bila siswa hendak mengulangi
pelajaran dengan file power point, siswa perlu mencari tambahan informasi

lagi dari media belajar lain. Sedangkan buku paket dan buku LKS yang



digunakan masih didominasi oleh tulisan teks padat dan minim gambar.
Kondisi ini menyebabkan siswa mengalami kesulitan untuk memahami isi
materi, terlebih umumnya siswa belajar biologi dengan metode mengingat
dan hafalan. Menurut Sakty (2020), teks atau tulisan pada buku yang dibaca
oleh siswa tidak secara langsung dapat dipahami dengan baik oleh siswa,
yang menyebabkan siswa cenderung kurang memberikan perhatian
terhadap pembelajaran yang sedang berlangsung.

Faktor yang mendukung berlangsungnya proses pembelajaran yang
efektif dan efisien saat ini adalah penggunaan media dalam proses
pembelajaran (Sadiman et al., 2002). Salah satu upaya untuk menghasilkan
pengalaman belajar yang kaya akan pemahaman adalah dengan
menyediakan variasi media pembelajaran yang tepat dan representatif
terhadap materi yang dipelajari. Khususnya pada materi keanekarakagaman
hayati yang cakupan materinya luas dan membutuhkan visualisasi yang
jelas. Pentingnya memilih media yang tepat sesuai dengan materi, akan
membantu mengurai kesulitan siswa dalam memahami konsep materi yang
dipelajari. Hasil penelitian yang dilakukan Salam (2021) menjelaskan
bahwa materi yang kerap kali dianggap sulit oleh siswa adalah materi yang
cakupan bahasannya luas dan memuat banyak nama-nama ilmiah yang
masih terdengar asing bagi siswa. Penyajian materi dengan banyak gambar
membuat siswa lebih antusias dan bersemangat mengikuti pembelajaran.

Pengembangan media pembelajaran yang dikemas dalam bentuk

ensiklopedia dapat menjadi salah satu opsi dalam mengatasi kesulitan



belajar siswa dalam materi keanekaragaman hayati. Ensiklopedia
merupakan buku yang menghimpun keterangan atau uraian tentang
berbagai hal dalam bidang seni dan ilmu pengetahuan yang disusun menurut
abjad atau menurut lingkungan ilmu. Alasan media pembelajaran menarik
untuk dikemas dalam bentuk ensiklopedia tentu karena ensiklopedia
memiliki banyak kelebihan, diantaranya ensiklopedia membahas suatu hal
suatu objek secara informatif dan jelas sehingga lebih mudah dipahami jika
dibandingkan buku teks pelajaran. Ensiklopedia dikemas dengan visualisasi
menarik dan full colors yang dapat membangkitkan rasa ingin tahu siswa.
Di dalam ensiklopedia terdapat banyak gambar/foto, tulisan, dan keterangan
yang memudahkan pembaca memahami isinya. Ensiklopedia juga
memudahkan pembaca karena isi buku biasanya disusun dengan diurutkan
atau dikategorikan berdasarkan abjad atau per kelompok.

Ensiklopedia dapat dikembangkan bersumber dari lingkungan
sekitar atau mengangkat potensi lokal yang ada. Dengan dikembangkannya
ensiklopedia berbasis potensi lokal diharapkan mampu menumbuhkan sisi
kepekaan siswa terhadap lingkungan sekitar, sehingga siswa dapat
mengenali ancaman bagi lingkungan dan berfikir mengenai upaya
pelestarian keanekaragaman hayati di Indonesia. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian Candra (2021) yang menyatakan potensi lokal memiliki
nilai penting sebagai sarana belajar karena dapat membantu siswa
mengkorelasikan ilmu yang dipelajari ke dalam situasi nyata yang terjadi di

lingkungan sekitar. Dengan ensiklopedia keanekaragaman kupu-kupu



Kawasan Candi Gedong Songo, diharapkan siswa dapat menguatkan
pemahaman konsep materi dan belajar pengelompokan makhluk hidup
sesuai dengan tingkat klasifikasinya.

Dari beberapa pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Inventarisasi Kupu-Kupu Sub Ordo Rhopalocera
Di Kawasan Candi Gedong Songo Dan Pengembangan Ensiklopedia
Keanekaragaman Kupu-Kupu Sebagai Media Belajar Siswa”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa masalah

sebagai berikut :

1. Salah satu keanekaragaman hayati Indonesia, kupu-kupu, memiliki nilai
manfaat yang beragam, diantaranya di bidang pendidikan dan
konservasi.

2. Kawasan Candi Gedong Songo memiliki potensi keanekaragaman
hayati (kupu-kupu) yang belum pernah diteliti dan dimanfaatkan.

3. Materi keanekaragaman hayati yang cukup kompleks menjadi salah satu
materi yang sulit bagi siswa.

4. Media pembelajaran biologi yang digunakan di dalam kelas X SMA
Kolombo Sleman berupa power point, buku paket dan buku LKS, yang
didominasi teks padat dan kurang contoh-contoh gambar, menyebabkan

siswa kurang memberikan perhatian penuh dalam pembelajaran.



5.

Media pembelajaran berperan penting dalam pembelajaran efisien,
namun ketersediaan media pembelajaran variatif di sekolah masih

sangat minim.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, penelitian ini

dibatasi pada :

1.

Potensi lokal yang diangkat dalam penelitian dan pengembangan ini
adalah keanekaragaman kupu-kupu di Kawasan Candi Gedong Songo
Kabupaten Semarang.

Kupu-kupu yang diteliti terbatas pada sub ordo Rhopalocera atau kupu-
kupu yang aktif di siang hari (diurnal).

Produk media pembelajaran berbentuk ensiklopedia cetak dan diujikan
secara terbatas di SMA Kolombo Sleman.

Produk media pembelajaran disesuaikan dengan Kompetensi Inti dan

Kompetensi Dasar pada Kurikulum 2013.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah,

maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1.

Bagaimana keanekaragaman kupu-kupu sub ordo Rhopalocera di
Kawasan Candi Gedong Songo?

Bagaimana pengembangan ensiklopedia keanekaragaman kupu-kupu
sub ordo Rhopalocera di Kawasan Candi Gedong Songo sebagai media

belajar siswa kelas X SMA/MA?



3. Bagaimana kualitas kelayakan ensiklopedia keanekaragaman kupu-
kupu sub ordo Rhopalocera di di Kawasan Candi Gedong Songo sebagai
media belajar siswa kelas X SMA/MA?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk :

1. Mengetahui keanekaragaman kupu-kupu sub ordo Rhopalocera di
Kawasan Candi Gedong Songo.

2. Menghasilkan ensiklopedia keanekaragaman kupu-kupu sub ordo
Rhopalocera di Kawasan Candi Gedong Songo sebagai media belajar
siswa kelas X SMA/MA.

3. Mengetahui kualitas kelayakan ensiklopedia keanekaragaman kupu-
kupu sub ordo Rhopalocera di Kawasan Candi Gedong Songo sebagai
media belajar siswa kelas X SMA/MA.

F. Manfaat Penelitian
a) Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan, informasi, dan
pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan. Hasil penelitian ini
diharapkan memberikan inspirasi dan motivasi dalam mengembangkan
media pembelajaran yang kreatif dan inovatif, serta menambah
ketersediaan referensi media belajar untuk pembelajaran biologi.

b) Manfaat Praktis



1. Bagi siswa, produk ensiklopedia ini dapat digunakan sebagai media
belajar pendukung untuk menguatkan materi meningkatkan minat
belajar siswa.

2. Bagi pengajar/pendidik, ensiklopedia ini dapat digunakan sebagai
pendamping media belajar utama dan menjadi referensi untuk
mengembangkan produk pembelajaran lain yang lebih kreatif dan
inovatif.

3. Bagi peneliti, menambah wawasan mengenai keanekaragaman
kupu-kupu (Sub Ordo Rhopalocera) di Kawasan Candi Gedong
Songo dan pengalaman serta keterampilan dalam mengembangkan
media belajar untuk siswa.

4. Bagi masyarakat umum, sebagai informasi dan sumber bacaan
mengenai  keanekaragaman  jenis  kupu-kupu (Sub  Ordo
Rhopalocera) di Kawasan Candi Gedong Songo dan sebagai
informasi data awal untuk penelitian lanjutan.

G. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan
1. Media pembelajaran dalam bentuk ensiklopedia dengan materi pokok
keanekaragaman hayati pada sub bab keanekaragaman hayati
Indonesia untuk siswa kelas X SMA/MA.
2. Media pembelajaran ensiklopedia memuat informasi mengenai
perbedaan keanekaragaman gen dan jenis, keanekaragaman kupu-kupu
sub ordo rhopalocera berupa foto, keterangan, deskripsi, dan klasifikasi

spesies yang mendukung materi.



3. Ensiklopedia keanekaragaman kupu-kupu dicetak dalam ukuran B5
(17,6cm x 25cm) menggunakan art paper 120gr untuk bagian isi dan
kertas ivory 210gr dengan laminasi glossy untuk bagian cover.

H. Asumsi Pengembangan

1. Media pembelajaran ensiklopedia keanekaragaman kupu-kupu di
kawasan candi gedong songo dapat dijadikan sebagai media belajar
biologi untuk siswa kelas X SMA Kolombo Sleman pada sub materi
keanekaragaman hayati.

2. Media belajar ensiklopedia kupu-kupu di kawasan candi gedong songo
memberikan contoh-contoh keanekaragaman tingkat jenis pada kupu-
kupu, disertai penjelasan dan contoh penulisan nama ilmiah yang
benar.

3. Media pembelajaran ensiklopedia kupu-kupu di kawasan candi gedong
songo mampu meningkatkan minat belajar siswa dan melatih siswa

mengkorelasikan ilmu dengan keadaan nyata di sekitarnya.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa :

1. Keanekaragaman kupu-kupu sub ordo Rhopalocera di Kawasan Candi
Gedong Songo ditemukan sebanyak 32 jenis dari 6 famili. Famili
Papilionidae ditemukan 4 jenis, famili Nymphalidae ditemukan 15 jenis,
famili Pieridae ditemukan sebanyak 5 jenis, famili Lycanidae ditemukan 5
jenis, famili Hesperiidae ditemukan 2 jenis, dan famili Riodinidae
ditemukan 1 jenis. Nilai keanekaragaman kupu-kupu Kawasan Candi
Gedong Songo berdasarkan indeks keanekaragaman Shannon-Wienner
adalah sebesar 3,02, yang masuk dalam kategori keanekaragaman tinggi.

2. Pengembangan Ensiklopedia Keanekaragaman Kupu-Kupu Sub Ordo
Rhopalocera Di Kawasan Candi Gedong Songo Sebagai Media Belajar
Siswa Kelas X SMA/MA dilakukan menggunakan model pengembangan
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation),
namun tanpa menerapkan tahap Implementation. Produk media
pembelajaran disusun dan dikembangkan menggunakan software Corel
Draw X7 dan Adobe InDesign.

3. Kualitas Ensiklopedia Keanekaragaman Kupu-Kupu Sub Ordo Rhopalocera
Di Kawasan Candi Gedong Songo Sebagai Media Belajar Siswa Kelas X
SMA/MA berdasarkan penilaian validator mendapatkan presentase nilai

dari ahli materi sebesar 88,8% kategori sangat baik (SB), dari ahli media
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80% kategori baik (B), dari peer reviewer 96,4% kategori sangat baik (SB),

dari guru biologi 85,2% kategori sangat baik (SB), dan 92,6% kategori

sangat baik dari siswa. Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa media
ensiklopedia keanekaragaman ini sangat layak digunakan sebagai media
pembelajaran bagi siswa SMA/MA.

B. Saran

Saran pemanfaatan dan pengembangan lanjutan dari penelitian

pengembangan yang telah dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Media pembelajaran ensiklopedia yang telah dihasilkan, perlu diteliti
lebih lanjut mengenai efektivitas dan pengaruh media pembelajaran
terhadap siswa di dalam pembelajaran nyata.

2. Media pembelajaran ini dapat digunakan sebagai media belajar
pendamping bagi siswa kapan pun dan dimana pun, serta dapat dijadikan
bahan rujukan bagi peneliti lain dalam mengembangkan media belajar

yang lebih inovatif dan terbarukan dengan pemanfaatan potensi lokal.
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